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ABSTRAK

Riswan (2018) : Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap
Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Yayasan Amalan Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
terhadap perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun di TK Yayasan Amalan
Kota Padang. Perkembangan fisik motorik menjadi faktor penting dalam
perkembangan individu secara keseluruhan, untuk itu guru mampu meningkatkan
kemampuan motorik kasar dengan melakukan berbagai aktivitas yang bisa
menstimulus dan mengembangkan kemampuan motorik kasar.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian
ini adalah anak TK Yayasan Amalan Kota Padang. Teknik pengambilan sampel
diambil secara purposive sampling, Sehingga dasar pertimbangan peneliti
diambillah sebanyak 10 orang sampel yaitu 4 orang yang berusia 5 tahun dan 6
orang yang berusia 6 tahun. Teknik pengambilan data dengan tes keterampilan
gerak dasar.

Teknik analisis data adalah menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasil penelitian dan analisis data
menunjukkan bahwa data tes awal memiliki nilai rata-rata 2.18 sedangkan pada
tes akhir memiliki nilai rata-rata 3.19. Maka uji t menunjukan bahwa thjwung 13.11
> tubel 1.83 setelah di berikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa adanya
terdapat pengaruh yang signifikan antara permainan tradisional terhadap
perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun di TK Yayasan Amalan Kota Padang.

Kata kunci : Perkembangan Motorik Kasar, Permainan Tradisional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia 5-6 tahun merupakan sosok individu yang sedang dalam
proses perkembangan. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak dari lahir sampai dengan anak
usia 6 tahun yang melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan.

Anak usia dini juga merupakan individu yang berbeda, unik, dan
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia
dini merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek
perkembangan selanjutnya. Perlu disadari bahwa masa-masa awal kehidupan
seorang anak, termasuk anak TK merupakan masa penting dalam rentang
kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami
perkembangan yang pesat (Komaini. A, 2018).

Anak usia dini merupakan individu yang tersendiri sesuai dengan
tahapan usianya (Mulyani, 2016). Dalam memberikan layanan pendidikan,
pendidik perlu memahami karakteristik perkembangan serta cara-cara anak
belajar dan bermain. Dimana pada masa usia dini perkembangan seorang
anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama perkembangan

motorik kasar pada anak usia dini.



Pada masa anak-anak adalah masa dimana anak akan lebih banyak
menghabiskan waktu keseharianya dengan bermain. Terutama memainkan
permainan tradisional yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal.
Permainan bentengan merupakan salah satu contoh dari bentuk suatu
permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan unsur-unsur
kebudayaan yang tidak dapat dianggap remeh, karena permainan tradisional
memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan kejiwaan, sifat, dan
kehidupan sosial anak di kemudian hari. Secara tidak sadar aktifitas
tersebut akan berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasarnya.

Perkembangan motorik merupakan perkembangan gerak dari awal
pertumbuhan yaitu perkembangan yang lebih menitikberatkan pada kualitas.
Motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar pada masa
pertumbuhan, gerakan tersebut diantaranya seperti tengkurap, merangkak,
duduk, berdiri serta berjalan. Hal ini sangatlah dipengaruhi oleh saraf dan otot.
Pada dasarnya perkembangan motorik kasar berhubungan dengan
perkembangan motorik secara keseluruhan. Motorik kasar merupakan kaidah
“Chepalocaudal™ (dari kepala ke kaki), atau berkembang mulai dari bagian
atas yaitu kepala. Ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa pada awal
perkembangan terdapat gerakan yang besar di bagian kepala dibandingkan
dengan bagian lainnya.

Perkembangan = merupakan  proses  yang  kompleks  dan
berkesinambungan yang meliputi rentang kehidupan. Perkembangan dapat

terjadi dalam dua bentuk perubahan kuantitatif dan kuliatatif atau secara



serentak. Perkembangan motorik merupakan suatu proses yang
berkesinambungan dan berurutan dimana kemajuan individu dari gerak
sederhana dan belum terorganisir atau dari gerak yang belum terampil menuju
prestasi yang terorganisir secara baik dalam keterampilan yanag komplek
(Gusril, 2017).

Perkembangan motorik terdiri dari motorik kasar dan motorik halus,
motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerak tubuh yang memakai otot-
otot besar sebagai dasar utama gerakannya. Keterampilan motorik kasar yaitu
pola gerak lokomotor (gerakan yang menyebabkan perpindahan tempat)
seperti berjalan, berlari, dan lain-lain. Sedangkan motorik halus merupakan
kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil/halus,
seperti gerakan mata dan tangan efisien, mencoret-coret, menggunting,
menulis dan lain-lain.

Menurut Gusril (2017) menyatakan bahwa perkembangan motorik
mencerminkan perubahan dalam diri seorang anak dan perubahan-perubahan
di dalam bagian mereka berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan
perilaku motorik yang terjadi pada anak-anak bersama bertambahnya waktu
yang mencerminkan interaksi diantara seseorang dan lingkungan dimana
mereka hidup.

Permainan adalah suatu kegiatan untuk menyenangkan hati atau
melakukan perbuatan untuk bersenang-senang baik menggunakan alat-alat
tertentu atau tidak menggunakan alat (Departemen Pendidikan, 2010).

Bermain merupakan sebuah kegiatan yang sangat akrab dengan kehidupan



manusia. Pada saat manusia berada dalam proses pembentukan diri dari
kanak-kanak menuju dewasa, tidak satu pun di antara individu manusia yang
tidak mengenal permaianan, salah satunya permainan yang dahulu disebut
permainan tradisional tanpa tersentuh modernisasi. Bermainan merupakan
naluri alamiah yang telah melekat pada diri anak sejak bayi. Sejak bayi, anak-
anak telah memainkan tangan dan jari-jari kaki mereka, benda-benda di
sekeliling, memperhatikan gerakan mainan gantungan atau cahaya, mengigit,
memasukan benda-benda ke dalam mulut, atau memproduksi suara-suara
(Keen Achroni, 2012).

Permainan tradisional yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya
adalah permaianan dengan memakai peralatan yang sangat sederhana sekali
dengan arti kata dapat dibuat sendiri atau berkelompok, kemudian mereka
menggunakan bersamaan. Maka dari sini telah tercipta suatu keuntungan
dalam kebersamaan, jika permainan yang tidak menggunakan alat, hanya
menghendaki ketajaman fikiran atau kecepatan seseorang dalam berperan.
Alat permaian anak-anak ini dibuat dan dipakai secara temporer, maksudnya
media permainan tersebut hanya dibuat untuk sementara seperti garis-garis
pada tanah atau lantai, dan permainan memakai batu serta alat permainan yang
mudah diperoleh pada saat akan bermain. Setelah permainan usai peralatan itu
dibiarkan dan ditinggalkan begitu saja (Lisa Sri Dwiyana, ddk, 2001).

Keunikan dari permainan anak-anak ini adalah setiap permainan yang
ditetapkan salah seorang menjadi juri, namun bila permainan itu menghendaki

penjurian, kegiatan ini dilakukan secara spontan dan sportif dengan pelakunya



peserta permainan. Umunnya kegiatan permainan dilakukan secara kesadaran
dan mengacu pada peraturan yang tak tertulis, namun setiap peserta selalu
mematuhinya. Jika terjadi pelanggaran permainan, maka permainan akan
diberhentikan. Seandainya kesalahan atau pelanggaran itu tidak diterima oleh
pelaku, sering terjadi pembubaran permainan. Cara permainan tradisional itu
dimainkan oleh anak-anak atau remaja, pada kenyataannya bersifat biologis
menggerakkan seperti fisik dan tingkah laku serta daya tahan, karena
permainan tersebut membutuhkan variasi gerak yang bersifat melatih gerak
anak yang dapat membentuk aspek jasmani (Lisa Sri Dwiyana, ddk, 2001).

Bermain memiliki fungsi dari aspek kognitif, psikomotor, afektif dan
social. Melalui bermain anak dapat memperoleh fungsi dari semua aspek.
Sebagiman yang di ungkapkan oleh Nataliya, P (2015) menyatakan bahwa
melalui bermain anak memperoleh dan memperoses informasi mengenai hal-
hal baru dan berlatih melalui keterampilan yang ada, anak juga memahami
kehidupan, serta belajar mengendalikan diri.

Permainan tradisional merupakan suatu kekayaan budaya bangsa yang
mempunyai nilai-nilai luhur yang dapat diwariskan kepada anak-anak seagai
generasi penerus bangsa. Permainan tradisional memberikan manfaat untuk
perkembangan pertumbuhan anak. Permainan tradisonal berpengaruh terhadap
perkembangan intelektual, social, serta karakter anak. Dengan permainan
tradisional anak dapat mengendalikan diri seperti lebih sabar, tidak mudah
tersinggung, lebih percaya diri, pantang menyerah dan lain-lain. Alat

permainan anak-anak ini dibuat dan dipakai secara temporer, maksudnya



media permainan tersebut hanya dibuat untuk sementara seperti garis-garis
pada tanah atau lantai, dan permainan memakai batu serta alat permainan yang
mudah diperoleh pada saat akan bermain. Setelah permainan usai peralatan itu
dibiarkan dan ditinggalkan begitu saja (Lisa Sri Dwiyana, dkk, 2001).

Keberadaan permainan tradisional diharapkan dapat membantu proses
perkembangan motorik siswa. Keadaan semacam ini menjadi tolok ukur
sebuah keberhasilan dari proses pembelajaran. Sebuah sistem pendidikan
pastinya akan memberi dan memasukkan nilai-nilai permainan tradisional.
Dengan adanya permainan tradisional dapat memberikan wawasan yang lebih
luas kepada siswa tentang berbagai macam jenis dari permainan
tradisional yang ada di Indonesia.

Kegiatan olahraga amat sering tidak disadari, dikarenakan melakukan
gerakan-gerakan olahraga dalam kegiata bermain. Diman kegiatan bermain
yang melibatkan aspek keterampilan fisik (physical skill) maupun motorik
kasar (gross motorik skill) cenderung mirip dengan kegiatan olahraga.
Kegiatan bermain anak-anak pada umur ke atas sedang berada pada masa
Golden Age yaitu masa dimana psikomotorik anak sangat peka dalam
menerima suatu rangsang, dan bilamana masa Golden  Age tersebut
terlewatkan maka terlewatkanlah sudah kesempatan terbaik bagi anak tersebut.

Menurut Gusril (2006) menyatakan bahwa “pada masa itu dengan
kecakapan yang cepat dan pengembangan secara meningkat kemampuan
motorik yang kompleks. Gerakan-gerakan yang terisolasi diamati selama

tahap integrasi secara perlahan disingkronisasikan ke dalam pola-pola gerak



dengan maksud tertentu. Anak-anak menjadi aktif terlibat dalam menjelajahi
lingkungan mereka dan belajar tentang kemampuan serta keterbatasannya™.
Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan guru yang dilakukan di
TK Yayasan Amalan Kota Padang. Sebagaimana di jelaskan oleh guru TK
Yayasan Amalan dan hasil pengamatan terlihat bahwa permainan tradisional
jarang dimainkan karena siswa kurang berminat dan permainan tradisional
kurang menarik sehingga guru kesulitan dalam mengajarkannya ditambah lagi
kurangnya jam pelajaran yang terbatas mengakibatkan aktivitas bermain
disekolah menjadi berkurang hal ini menyebabkan terhambatnya upaya untuk
mengembangkan/meningkatkan motorik anak. Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk mengembangkan perkembangan motorik anak di TK Yayasan
Amalan Kota Padang. Permainan tradisional yang dilakukan seperti engklek,

egrang tempurung kelapa, dan lompat tali.

Tabel 1.1 Jumlah siswa tertarik dan tidak tertarik terhadap permainan

tradisional.
No Siswa Tertarik Tidak Tertarik Jumlah
1 Laki-laki 3 2 5
2 | Perempuan 4 1 5
Total 10

(Sumber : Hasil observasi peneliti di TK Yayasan Amalan Tahun 2023)

Dari uraian di atas, maka hal tersebut mendorong penulis untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “PENGARUH PERMAINAN
TRADISIONAL TERHADAP PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK

USIA 5-6 TAHUN DI TK YAYASAN AMALAN KOTA PADANG™.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat di
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil dari pengamatan observasi di dapat siswa yang tertarik dan tidak
tertarik terhadap permainan tradisional.

2. Pembelajaran yang digunakan kurang merangsang gerak tubuh anak dan
masih kurangnya pembelajaran dalam menstimulasi gerak seluruh tubuh
sehingga gerak anak belum optimal.

3. Masih rendahnya pemahaman tentang permainan tradisional yang dapat

mengembangkan motorik kasar pada anak usia dini.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas yang telah
diuraikan di atas, agar lebih fokus dalam permasalahannya, maka peneliti
membatasi masalah yaitu hanya membahas “Pengaruh Permainan Tradisional
Terhadap Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Yayasan

Amalan Kota Padang”.

D. Rumus Masalah
Berdasarkan latar belakang , identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu apa adakah Pengaruh
Permainan Tradisional Terhadap Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6

Tahun Di TK Yayasan Amalan Kota Padang?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Permainan Tradisional Terhadap Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6

Tahun Di TK Yayasan Amalan Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki hasil yang bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat teoritis:

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk
melakukan pembelajaran pada materi perkembangan motorik bagi
mahasiswa maupun dosen.

2. Manfaat praktis

a. Bagi dosen atau guru TK mampu memberikan tambahan pengetahuan
sebagai pertimbangan dalam memberikan materi kepada para peserta
didiknya mengenai perkembangan motorik.

b. Bagi siswa, setelah diketahui kemampuan motorik yang ada pada anak,
maka setiap anak dapat meningkatkan perkembangan gerak sesuaia
dengan keterampilan yang dimiliknya.

c. Bagi sekolah, sebagai pedoman dalam merancang materi program
pembelajaran berdasarkan perkembangan motorik kasar yang dimiliki

oleh anak usia dini Taman Kanak-kanak.



